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Abstrak 
Kecenderungan menggunakan e-learning sebagai salah satu metode pembelajaran semakin meningkat sejalan 

dengan perkembangan dibidang teknologi informasi. Edmodo merupakan salah satu jenis Learning Management System 
yang sering digunakan saat ini. Edmodo adalah platform media sosial yang sering digambarkan sebagai facebook untuk 
guru dan siswa dalam suatu ruang kelas, dengan interface yang menyerupai facebook yang merupakan media sosial 
popular, pengguna tidak akan merasa asing dalam penggunaanya. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
perbandingan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dengan model 
pembelajaran langsung pada kompetensi dasar menentukan jenis pondasi yang tepat untuk bangunan sesuai dengan 
jenis tanahnya di SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto. 

Metode penelitian yang digunakan adalah desain eksperimen dengan model posttest-only control design. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan tes. Tes ini digunakan untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran menggunakan media edmodo. Sampel penelitian adalah kelas X TGB 1 yang berjumlah 32 siswa sebagai 
kelas eksperimen dan X TGB 2 yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol, dan akan diberlakukan secara 
bergantian. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) pada posttest 1 kelas ekperimen 24% siswa tuntas berdasarkan standar kelulusan 
dengan nilai >75 dan pada kelas kontrol siswa yang tuntas sebesar 30% dan didapatkan hasil rata-rata pada kelas 
eksperimen dengan nilai 72,07 lebih besar dari hasil rata-rata pada kelas kontrol dengan nilai 63,70 dan (2) pada 
posttest 2 kelas ekperimen 39% siswa tuntas berdasarkan standar kelulusan dengan nilai >75 dan pada kelas kontrol 
siswa yang tuntas sebesar 11% dan didapatkan hasil rata-rata pada kelas eksperimen dengan nilai 71,86 lebih besar dari 
hasil rata-rata pada kelas kontrol dengan nilai 67,07. Sehingga pada kedua posttest tersebut menunjukkan hasil 
ketuntasan belajar siswa yang masih di bawah 50% dan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari hasil nilai rata-
rata kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
siswa menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dengan model pembelajaran langsung pada 
kompetensi dasar menentukan jenis pondasi yang tepat untuk bangunan sesuai dengan jenis tanahnya di SMK Negeri 1 
Kemlagi Mojokerto. 
Kata kunci: edmodo, media pembelajaran, hasil belajar 

 Abstract 
The tendency to use e-learning as a method of learning is increasing in line with developments in information 

technology. Edmodo is one type of a Learning Management System that is often used today. Edmodo is a social media 
platform that is often described as a facebook for teachers and students in a classroom, with an interface that resembles 
a facebook which is a popular social media, users will not feel strange in its use. The purpose of this study was to 
compare the outcomes of student learning using e-learning media-based learning model Edmodo directly to the basic 
competence determines the right type of foundation for the building in accordance with the type of soil in SMK Negeri 
1 Kemlagi Mojokerto. 

The method used was experimental design with models posttest-only control design. Data was collected using test. 
This test is used to obtain the value of student learning outcomes in learning using Edmodo media. Samples were class 
X TGB 1 totaling 32 students as an experimental class and X TGB 2 totaling 32 students as the control class, and will 
be applied interchangeably. 

The results showed (1) the posttest 1 experimental class 24% of students completed graduation standard based on 
the value of> 75 and the control class students who completed at 30% and the average yield obtained in the 
experimental class with a value of 72.07 is greater than the result average class 63.70, and (2) in the second posttest 
experimental class 39% of students completed graduation standard based on the value of> 75 and the control class 
students who complete at 11% and the average yield obtained in the experimental class with a value of 71.86 is greater 
than the average yield of the control class with a value of 67.07. So that in the second posttest shows the results of 
completed graduation students still below in 50% and the average value of the experimental class is greater than the 
average value of the results of the control class and t <ttable (α = 0.05). It can be concluded that there was no significant 
difference in student learning outcomes using instructional media Edmodo e-learning-based learning model directly to 
the basic competence determines the right type of foundation for the building in accordance with the type of soil in 
SMK Negeri 1 Kemlagi. 
Keywords: Edmodo, instructional media, learning outcomes 
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 PENDAHULUAN 

Kecenderungan menggunakan e-learning 
sebagai salah satu metode pembelajaran semakin 
meningkat sejalan dengan perkembangan dibidang 
teknologi informasi. Ada beberapa jenis e-learning 
yang diterapkan di sekolah, salah satunya  adalah LMS 
(Learning Management System). Suriadhi (2014) 
mendefinisikan LMS sebagai suatu perangkat lunak 
yang digunakan untuk membuat materi pembelajaran 
secara online berbasiskan web dan mengelola kegiatan 
pembelajaran serta hasilnya. Ada beberapa jenis LMS 
yang ditawarkan dan masing-masing memiliki 
keunggulannya sendiri. Edmodo merupakan salah satu 
jenis LMS yang sering digunakan saat ini. 

Edmodo adalah platform media sosial yang 
sering digambarkan sebagai facebook untuk guru dan 
siswa dalam suatu ruang kelas. Dalam penelitiannya 
Basori (2013:100) mengungkapkan bahwa Edmodo 
merupakan aplikasi yang menarik bagi guru dan siswa 
dengan elemen sosial yang menyerupai facebook, tapi 
sesungguhnya ada nilai yang lebih besar dalam aplikasi 
edukasi berbasis jejaring sosial ini. Edmodo memiliki 
ruang lingkup yang luas, dengan interface yang 
menyerupai facebook yang merupakan media sosial 
popular, pengguna tidak akan merasa asing dalam 
penggunaanya.  

Aktivitas siswa dalam memahami dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya dengan 
proses eklsplorasi menggunakan edmodo. Hal ini 
dimungkinkan karena melalui Edmodo yang telah 
disiapkan oleh guru dapat ditemukan aneka referensi 
materi, selain itu siswa juga dapat berinteraksi tanya 
jawab maupun bertukar materi dengan guru serta siswa 
lainnya. Edmodo dapat membuat pembelajaran tidak 
bergantung pada waktu dan tempat sehingga 
memudahkan siswa untuk belajar dan mengeksplorasi 
pengetahuannya. 

Mengingat pentingnya aktivitas belajar siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan 
dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih 
banyak melibatkan aktivitas siswa agar siswa dapat 
lebih aktif dalam mengeksplorasi dirinya, salah satunya 
dengan memanfaatkan Edmodo didalam pembelajaran. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suriadhi 
(2014) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII 
di SMPN 2 Singaraja antara sebelum dan sesudah 
menggunakan e-learning berbasis Edmodo. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rata-rata setelah menggunakan 
media (89,03) lebih tinggi dibandingkan sebelum 
menggunakan media (58,26)..   

Berdasarkan ulasan di atas maka peneliti tertarik 
untuk mengambil judul penelitian “Perbandingan Hasil 
Belajar Siswa Menggunakan Media Pembelajaran E-
learning berbasis Edmodo dengan Model Pembelajaran 
Langsung pada Kompetensi Dasar Menentukan Jenis 
Pondasi yang Tepat untuk Bangunan Sesuai Dengan 
Jenis Tanahnya di SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto”. 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Posttest – Only Control Design. Pada jenis penelitian 
ini dilakukan dengan cara melakukan suatu perlakuan 
tertentu yang selanjutnya diobservasi hasilnya 
(Sugiyono, 2011:74). 

 
 
 
 
 

Posttest – Only Control Design 
 
Keterangan: 
R: penetapan yang dilakukan secara acak 
X: perlakuan 
O1: pascauji kelas eksperimen 
O2: pascauji kelas kontrol 

 
Gambar 1 Flow Chart Rancangan Penelitian 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dan waktu penelitian ini dilakukan di 

SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto pada semester 
ganjil tahun ajaran 2015/2016. 

C. Subjek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X TGB Kompetensi Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan di SMK Negeri 1 Kemlagi 
Mojokerto. 

D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X TGB 

Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto. 

2. Sampel penelitian ini adalah kelas X TGB 1 yang 
berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan 
X TGB 2 yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas 
kontrol, dan akan diberlakukan secara bergantian. 
Data awal nilai siswa yang digunakan adalah data 
nilai Matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 
Kemlagi, hasil rerata nilai kedua kelas terlihat 
berbeda. Pada kelas X TGB 1 sebagai yaitu 60,44 

ER           X      O1 
KR        O2 
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dan pada kelas X TGB 2 sebagai diperoleh rerata  
yaitu 62,81, maka diperlukan uji statistik 
persyaratan penelitian eksperimen. 

a) Uji persyaratan penelitian eksperimen 
Data hasil uji persyaratan ini diperoleh dari 

nilai harian Mapel Matematika. Uji persyaratan ini 
dilakukan dengan cara uji normalitas dan uji 
homogenitas. 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Chi Kuadrat dan untuk 
mengetahui apakah sampel yang akan digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. 

a. Kelas eksperimen 
Menentukan jumlah kelas interval 
= 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 32  
= 5,97 dibulatkan 6 

Karena kurva normal dibagi menjadi 6 bidang masing-
masing luasnya adalah: 2,7%; 13,53%; 34,13%; 
34,13%; 13,53%; 2,7%. 
(Sugiyono, 2007:80) 
Menentukan panjang kelas interval 
= data terbesar-data terkecil 
        Jumlah kelas interfal 
= 85-40 
      6 
= 7,5 dibulatkan menjadi 8 

Tabel 1 Tabel Frekuensi Pengujian Normalitas Kelas 
Eksperimen 

Interval fo fh 
fo - 
fh 

(fo - 
fh)² 

(fo - 
fh)² 

fo 

40-47 3 1.00 2.00 4.00 1.33 

48-55 9 4.00 5.00 25.00 2.78

56-64 9 11.00 -2.00 4.00 0.44 

65-72 6 11.00 -5.00 25.00 4.17 

73-80 3 4.00 -1.00 1.00 0.33 

81-88 2 1.00 1.00 1.00 0.50 

Jumlah 32 32 0.00 60.00 9.56 
Sumber: Data penelitian 2015 

b. Kelas kontrol 
Menentukan jumlah kelas interval 
= 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 32  
= 5,97 dibulatkan 6 
Karena kurva normal dibagi menjadi 6 bidang 
masingmasing luasnya adalah: 2,7%; 13,53%; 
34,13%; 34,13%; 13,53%; 2,7%. 
(Sugiyono, 2007:80) 
Menentukan panjang kelas interval 
= data terbesar-data terkecil 
        Jumlah kelas interfal 
= 88-40 = 8 
      6 

Tabel 2 Tabel Frekuensi Pengujian Normalitas Kelas 
Kontrol 

Interval fo fh 
fo - 
fh 

(fo - 
fh)² 

(fo - 
fh)² 

fo 

40-47 2 1.00 1.00 1.00 0.50 

48-55 7 4.00 3.00 9.00 1.29 

56-64 7 11.00 -4.00 16.00 2.29 

65-72 6 11.00 -5.00 25.00 4.17 

73-80 7 4.00 3.00 9.00 1.29 

81-88 3 1.00 2.00 4.00 1.33 

Jumlah 32 32 0.0 64.00 10.86
Sumber: Data penelitian 2015 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Awal 

 
Xh

2

α 0.05 
Xt2 

α 0.05 
Keterangan 

Kelas 
Eksperimen

9.56 11.070 Normal 

Kelas 
Kontrol 

10.86 11.070 Normal 

Sumber: Data penelitian 2015 
Berdasarkan Tabel 3 hasil perhitungan 

pengujian normalitas tehadap kedua kelas dapat 
disimpulkan bahwa keduanya berdistribusi normal 
terlihat bahwa t-tabel lebih besar dibandingkan 
dengan t-hitung. Persyaratan yang pertama untuk 
kedua kelas dinyatakan memenuhi syarat. 

2) Uji Homogenitas 
Menurut Savitri (2014:20) uji homogenitas ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah varian penelitian 
homogen atau tidak, syarat fhitung< ftabel, apabila  fhitung 
lebih kecil ftabel berarti variansinya homogen. Apabila 
fhitung sama dengan ftabel atau lebih besar berarti 
variansinya heterogen. 

Varians kelas eksperimen adalah 206,66 dan 
varians kelas control 229,34. Rumus yang digunakan 
untuk uji f adalah: 

 

 
 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas  
Fh 

α = 5% 
Ft 

α = 5% 
Keterangan 

1.11 1.84 HOMOGENS 
Sumber: Data penelitian 2015 

Berdasarkan Tabel 4 hasil perhitungan 
pengujian homogenitas tehadap kedua kelas dapat 
disimpulkan bahwa keduanya homogen terlihat 
bahwa f-tabel lebih besar dibandingkan dengan f-
hitung.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas 
dan homogenitas terhadap kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terlihat bahwa kedua kelas berdistribusi 
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normal dan homogen. Oleh karena itu kelas sampel 
dapat digunakan untuk penelitian. 

E. Variabel Penelitian 
Jenis-jenis variabel yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 
1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
E-Learning berbasis Edmodo.  

2. Variabel terikat 
Sebagai variabel terikat yaitu hasil belajar 

siswa. 
3. Variabel kontrol 

Sebagai variabel kontrol yang digunakan 
adalah alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol, materi 
pembelajaran, dan guru yang mengajar. 

F. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahap: 
1. Tahap persiapan dan perencanaan 

Tahap ini merupakan tahapan awal dalam 
penelitian, tahapan tersebut antara lain: 

a. Melakukan survey ke sekolah SMKN 1 
Kemlagi yang akan digunakan untuk 
penelitian. 

b. Menyusun proposal penelitian 
c. Menyusun perangkat pembelajaran  

1) Silabus 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
d. Menyusun instrument penelitian berupa kisi-

kisi soal posttest. 
e. Pembuatan materi ajar dalam media Edmodo 
f. Validasi perangkat pembelajaran, instrument 

dan media pembelajaran yang dilakukan oleh 
validator ahli. 

2. Tahap pelaksanaan 
Pada pelaksanaanya, sampel penelitian 

diberikan pengajaran dengan penerapan e-
learning berbasis Edmodo dan pengajaran 
konvensional. Penelitian dilaksanakan sebanyak 
empat kali pertemuan pada masing-masing 
kelas.  

a. Pertemuan pertama untuk kelas eksperimen 
(TGB 1) dilakukan persiapan berupa 
pengenalan media maupun cara penggunaan 
dan dilanjutkan dengan pemberian materi. 
Sedangkan untuk kelas kontrol (TGB 2) 
langsung dilakukan pembelajaran seperti 
biasanya dengan konvensional. 

b. Pertemuan kedua untuk kelas eksperimen 
(TGB 1) dilaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media Edmodo dan diakhir 
pelajaran diberikan soal posttest 1. 
Sedangkan pada kelas kontrol (TGB 2) 
dilaksanakan pembelajaran konvensional dan 
diakhir pelajaran diberikan soal posttest 1 
sama dengan kelas eksperimen. 

c. Pertemuan ketiga dilakukan pergantian 
Antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk kelas eksperimen (TGB 2) dilakukan 
persiapan berupa pengenalan media maupun 
cara penggunaan dan dilanjutkan dengan 
pemberian materi. Sedangkan untuk kelas 
kontrol langsung dilakukan pembelajaran 
seperti biasanya dengan konvensional. 

d. Pertemuan keempat untuk kelas eksperimen 
(TGB 2) dilaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media Edmodo dan diakhir 
pelajaran diberikan soal posttest 2. 
Sedangkan pada kelas kontrol (TGB 1) 
dilaksanakan pembelajaran konvensional dan 
diakhir pelajaran diberikan soal posttest 2 
sama dengan kelas eksperimen. 

3. Penyajian hasil penelitian 
Tahapan ini terdiri dari: 

a. Analisis data dan uji statistik 
b. Menganalisa hasil belajar siswa 
c. Penyusunan laporan penelitian 

G. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 
1. Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, 

lembar ini digunakan untuk mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan e-
learning berbasis Edmodo dan pembelajaran 
langsung. 

2. Soal-soal Tes, instrumen berupa soal tes yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah mendapatkan pembelajaran 
menggunakan e-learning berbasis Edmodo dan 
pembelajaran langsung. Pengambilan tes 
dilakukan sebanyak 2 kali. 

H. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui: 
1. Metode Observasi 

Observasi dilakukan dengan tujuan 
untuk mengamati kegiatan penggunaan media 
pembelajaran e-learning berbasis Edmodo. 
Observasi ini di maksudkan untuk mengetahui 
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran, sehingga dapat diketahui 
kesesuaian langkah-langkah pembelajaran yang 
di susun guru dalam RPP dengan praktek nyata 
dalam pembelajaran di kelas. Dalam 
pengumpulan data ini digunakan lembar 
observasi. 

2. Metode Tes 
Tes berupa soal latihan yang bertujuan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran menggunakan e-
learning berbasis Edmodo. Tes dilakukan 
setelah materi tuntas diajarkan. 

I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis keterlaksanaan pembelajaran 

Data tentang pengamatan kegiatan guru 
ini dilakukan selama melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran 
Edmodo. Guru akan diamati langsung oleh 
pengamat untuk mengetahui kegiatan guru dalam 
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menerapkan media pembelajaran tersebut. Untuk 
setiap aspek yang akan diamati diberikan skala 
skor sebagai berikut: 
1 = Sangat Kurang Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 

2. Analisis hasil belajar siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan 

berupa analisis kualitatif dan kuantitatif hasil 
yang diperoleh berupa nilai hasil belajar siswa 
setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan 
e-learning berbasis edmodo. Untuk analisis 
kualitatif digunakan analisis data berdasarkan 
standar kelulusan mata pelajaran dan juga nilai 
rata-rata siswa. Dan untuk analisis kuantitatif 
menggunakan uji t. 
a. Uji t 

Analisis data dilakukan menggunakan 
uji t. Menurut Savitri (2014:20) uji t ini 
dilakukan untuk mengetahui homogenitas 
sampel dan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan yang 
menggunakan e-learning berbasis edmodo 
dan konvensional terhadap hasil belajar 
siswa. 
t =  

Dimana: 
t = Nilai t yang dihitung, selanjutnya 
disebut t hitung 
x  = rata-rata sampel 

 = simpangan baku 

 = jumlah anggota sampel 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Belajar Posttest 1 
Nilai rata-rata kelas eksperimen untuk posttest 1 

didapatkan 72,07. Sedangkan untuk hasil belajar 
posttest 1 pada kelas kontrol didapatkan 63,70. Pada 
posttest 1 ini kelas eksperimen mendapatkan nilai 
rata-rata lebih besar dibandingkan dengan kelas 
kontrol meskipun tidak semuanya mendapatkan niai 
diatas KKM. 

2. Hasil Belajar Posttest 2 
Nilai rata-rata kelas eksperimen untuk posttest 2 

didapatkan 71,86. Sedangkan untuk hasil belajar 
posttest 2 pada kelas control didapatkan 67,07. Pada 
posttest 2 ini kelas eksperimen mendapatkan nilai 
rata-rata lebih besar dibandingkan dengan kelas 
kontrol meskipun tidak semuanya mendapatkan niai 
diatas KKM. 

B. Pembahasan 
1. Pembahasan Uji Hipotesis terhadap Hasil 

Posttest 1 
Dari nilai hasil belajar pada posttest 1, maka 

didapatkan hasil perhitungan simpangan baku 

dan varians yang disajikan pada Tabel 5 di 
bawah ini. 
Tabel 5 Data Perhitungan Simpangan Baku 
Nilai Posttest 1 

 Posttest 1 

  

Rata-
rata 

Presentase 
Ketuntasan 

Belajar 
Siswa 

Jumlah 
Sampel 

(n) 

Simpa
ngan 
Baku 

Varia
ns 

(x) (%) (S1) (S2) 

Kelas 
Eksperimen 

(A) 

       
72.07 

24% 29 
       

7.85  
       

61.64 

Kelas Kontrol 
(B) 

       
63.70 

30% 27 
       

13.13 

       
172.2

9  
  

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa pada posttest 1 
pada kelas ekperimen 24% siswa tuntas berdasarkan 
standar kelulusan dengan nilai ≥75 dan pada kelas 
kontrol siswa yang tuntas sebesar 30%. Pada kelas 
eksperimen didapatkan presentase ketuntasan belajar 
yang lebih rendah dari kelas kontrol namun 
mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Hasil rata-rata pada kelas eksperimen 
dengan mendapatkan nilai yang lebih tinggi yaitu 
72,07 dibandingkan dengan hasil rata-rata pada kelas 
kontrol, yaitu 63,70. Hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa siswa saja pada kelas eksperimen 
mendapatkan nilai tinggi, contohnya ada salah satu 
siswa yang mendapatkan nilai 100. Sedangkan pada 
kelas kontrol presentase nilai ketuntasan siswa lebih 
tinggi dari pada kelas eksperimen karena pada kelas 
kontrol nilai siswa berada pada ambang batas standar 
ketuntasan, banyak siswa yang tuntas mendapatkan 
nilai 75 sehingga presentase ketuntasan lebih tinggi 
dari kelas eksperimen namun dapat menyebabkan 
nilai rata-rata yang lebih rendah. 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara kedua sampel 
tersebut. Karena n1≠ n2 dan varians tergolong 
homogen ( 1

2 = 2
2), maka dapat digunakan rumus 

uji-t pooled varian, dimana besarnya dk (derajat 
kebebasan) = n1 + n2 – 2 (Sugiyono, 2007: 139). 

 
 thitung =  

 

 thitung  =  

 
thitung = 1,018 

 
 Setelah diketahui nilai thitung 1,018 selanjutnya 

dibandingkan dengan nilai ttabel dengan taraf 
kesalahan (α) = 5% didapatkan 2,006. Karena nilai 
thitung lebih kecil dari nilai ttabel (1,018<2,006), 
berdasarkan hipotesis statistik maka Ho diterima dan 



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 3 Nomer 3/JKPTB/16 (2016), 80 - 87 

85 

Ha ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar siswa menggunakan media pembelajaran e-
learning berbasis edmodo dengan model 
pembelajaran langsung. Seperti yang terlihat pada 
Gambar 4.1 Kurva hipotesis di bawah ini. 

 
Gambar 2 Kurva Hipotesis Hasil Belajar Posttest 1  

 
2. Pembahasan Uji Hipotesis terhadap Hasil 

Posttest 2 
Dari nilai hasil belajar pada posttest 2, maka 

didapatkan hasil perhitungan simpangan baku dan 
varians yang disajikan pada Tabel 6.  

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa pada 
posttest 2 pada kelas ekperimen 39% siswa tuntas 
berdasarkan standar kelulusan dengan nilai >75 
dan pada kelas kontrol siswa yang tuntas sebesar 
11%. 
Tabel 6 Data Perhitungan Simpangan Baku Nilai 
Posttest 2 
  

  Posttest 1 

  

Rata-
rata 

Presentase 
Ketuntasan 

Belajar 
Siswa 

Jumlah 
Sampel 

(n) 

Simpa
ngan 
Baku 

Varian
s 

(x) (%) (S1) (S2) 

Kelas 
Eksperimen 

(B) 

        
71,86  

39% 28 
        

11,79 
        

139,09 

Kelas Kontrol 
(A) 

        
67,07  

11% 27 
       

9,01  
        

81,15  

 
Pada kelas eksperimen didapatkan presentase 

ketuntasan belajar yang lebih tinggi dari kelas 
kontrol dan mendapatkan nilai rata-rata yang lebih 
tinggi dari kelas kontrol. Hasil rata-rata pada kelas 
eksperimen mendapatkan nilai yang lebih besar 
yaitu 71,86 dibandingkan dengan hasil rata-rata 
pada kelas kontrol, yaitu 67,07. Hal ini 
dipengaruhi oleh banyaknya siswa yang 
memperoleh nilai sama rata diatas standar 
ketuntasan, contohnya beberapa siswa 
mendapatkan nilai 80. Sehingga hal ini juga 
berpengaruh pada rata-rata kelas siswa yang lebih 
besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Sedangkan pada kelas kontrol hanya sedikit siswa 
yang mencapai ketuntasan sehingga presentase 
ketuntasan dan nilai rata-rata mereka sedikit. 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh positif atau tidak pada kedua sampel 
tersebut. Karena n1≠ n2 dan varians tergolong 
homogen ( 1

2 = 2
2), maka dapat digunakan rumus 

uji-t pooled varian, dimana besarnya dk (derajat 
kebebasan) = n1 + n2 – 2 (Sugiyono, 2007: 139).  
 thitung =  

                                                                                                        

  thitung =  

 
thitung = 1,686 
 
 Setelah diketahui nilai thitung 1,686 selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai ttabel dengan taraf 
kesalahan (α) = 5% didapatkan 2,007. Karena nilai 
thitung lebih kecil dari nilai ttabel (1,686<2,007), 
berdasarkan hipotesis statistik maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa menggunakan 
media pembelajaran e-learning berbasis edmodo 
dengan model pembelajaran langsung. Seperti 
yang terlihat pada Gambar 4.2 Kurva hipotesis di 
bawah ini. 

 
Gambar 3 Kurva Hipotesis Hasil Belajar Posttest 2  

 
3. Perbandingan Hasil Uji antara Posttest 1 dan 

Posttest 2 
Dari analisis data diperoleh perbandingan 

hasil penelitian tentang penerapan media 
pembelajaran e-learning berbasis Edmodo 
terhadap hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar menentukan jenis pondasi yang tepat 
untuk bangunan sesuai dengan jenis tanahnya di 
SMK Negeri 1 Kemlagi. Hal ini dapat dilihat 
dari Tabel 7 perbandingan kedua hasil posttest 
yang telah diperoleh. 
Tabel 7 Perbandingan Hasil Posttest 1 dan 
Posttest 2 

 Posttest 1 

  

Rata-
rata 

Presentase 
Ketuntasan 

Belajar 
Siswa 

Jumlah 
Sampel 

(n) 

Simpa
ngan 
Baku 

Varians 

(x) (%) (S1) (S2) 

Kelas 
Eksperimen 

(A) 

       
72.07 

24% 29 
       

7.85  
         

61.64  

Kelas Kontrol 
(B) 

       
63.70 

30% 27 
       

13.13 
         

172.29  
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  Posttest 2 

  

Rata-
rata 

Presentase 
Ketuntasan 

Belajar 
Siswa 

Jumlah 
Sampel 

(n) 

Simpa
ngan 
Baku 

Varians 

(x) (%) (S1) (S2) 

Kelas 
Eksperimen 

(B) 

        
71,86  

39% 28 
        

11,79 
         

139,09  

Kelas Kontrol 
(A) 

        
67,07  

11% 27 
       

9,01  
         

81,15  

 
Dari Tabel 7 dapat dilihat hasil dari posttest 1 

dan posttest 2. Pada posttest 1, kelas A sebagai 
kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 72,07 
dengan presentase ketuntasan 24% dan pada kelas 
B sebagai kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 
63,70 dengan presentase ketuntasan 30%. 
Dibandingkan dengan posttest 2, kelas B sebagai 
kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 71,86 
dengan presentase ketuntasan 39% dan pada kelas 
A sebagai kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 
67,07 dengan presentase ketuntasan 11%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelas A menunjukkan hasil 
presentase ketuntasan yang lebih sedikit namun 
dapat memperoleh nilai rata-rata yang tinggi ketika 
kelas A sebagai kelas eksperimen maupun sebagai 
kelas kontrol, dengan sedikitnya siswa yang 
mencapai ketuntasan ini namun mendapatkan nilai 
tinggi diatas standar ketuntasan sehingga 
mempengaruhi nilai rata-rata. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa pada kelas A tingkat 
kecerdasan siswa tidak terbagi rata namun hanya 
terdapat pada beberapa siswa yang terlihat lebih 
menonjol. Sedangkan pada kelas B yang 
menunjukkan hasil presentase ketuntasan belajar 
lebih banyak dari kelas A namun mendapatkan nilai 
rata-rata yang lebih sedikit dari kelas A ketika 
menjadi kelas eksperimen maupun menjadi kelas 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kecerdasan siswa pada kelas B terbagi rata, 
sehingga banyak siswa yang dapat tuntas. Namun 
dengan nilai rata-rata yang didapatkan dari 
penelitian tersebut tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran menggunakan 
media edmodo dengan pembelajaran langsung. 

Hal ini juga ditunjukkan dari hasil perhitungan 
uji-t dua pihak pada posttest 1 dan posttest 2 seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8 Perbandingan Hasil Uji-t Posttest 1 dan 
Posttest 2 

  

 t hitung 
α=0,05 

t tabel 
α=0,05 

Keterangan 

Posttest 1 1,018 2,006 Ho diterima 

Posttest 2 1,686 2,007 Ho diterima 

 

Dapat diketahui dari Tabel 8 bahwa kedua 
posttest menunjukkan hasil yang sama, yaitu thitung< 
ttabel (α = 0,05) sehingga Ho diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa 
menggunakan media pembelajaran e-learning 
berbasis edmodo dengan model pembelajaran 
langsung pada kompetensi dasar menentukan jenis 
pondasi yang tepat untuk bangunan sesuai dengan 
jenis tanahnya di SMK Negeri 1 Kemlagi.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan 
bahwa perbandingan hasil belajar siswa menggunakan 
media pembelajaran e-learning berbasis edmodo 
dengan model pembelajaran langsung adalah sebagai 
berikut: 

1. Pada posttest 1 kelas ekperimen (kelas A) 24% 
siswa tuntas berdasarkan standar kelulusan dengan 
nilai >75 dan pada kelas kontrol (kelas B) siswa 
yang tuntas sebesar 30% dan didapatkan hasil 
rata-rata pada kelas eksperimen (kelas A) dengan 
nilai 72,07 lebih besar dari hasil rata-rata pada 
kelas kontrol (kelas B) dengan nilai 63,70. 

2. Pada posttest 2 kelas eksperimen (kelas B) 39% 
siswa tuntas berdasarkan standar kelulusan dengan 
nilai >75 dan pada kelas kontrol (kelas A)  siswa 
yang tuntas sebesar 11% dan didapatkan hasil 
rata-rata pada kelas eksperimen (kelas B) dengan 
nilai 71,86 lebih besar dari hasil rata-rata pada 
kelas kontrol (kelas A) dengan nilai 67,07. 
Sehingga pada kedua posttest tersebut 

menunjukkan bahwa kelas A menunjukkan hasil 
presentase ketuntasan yang lebih sedikit dari kelas B 
namun dapat memperoleh nilai rata-rata yang tinggi 
dari kelas B, ketika kelas A sebagai kelas eksperimen 
maupun sebagai kelas kontrol. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa pada kelas A tingkat kecerdasan 
siswa tidak terbagi rata namun hanya terdapat pada 
beberapa siswa yang terlihat lebih menonjol sedangkan 
pada kelas B tingkat kecerdasan siswa terbagi rata 
maka dapat disimpulkan bahwa “Tidak ada perbedaan 
yang signifikan pada hasil belajar siswa menggunakan 
media pembelajaran e-learning berbasis edmodo 
dengan model pembelajaran langsung pada kompetensi 
dasar menentukan jenis pondasi yang tepat untuk 
bangunan sesuai dengan jenis tanahnya di SMK Negeri 
1 Kemlagi Mojokerto”. 

B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Dikarenakan media pembelajaran e-learning 

berbasis Edmodo merupakan media pembelajaran 
online disarankan agar sekolah meningkatkan 
kualitas sarana prasarana seperti Wi-Fi yang 
selalu diaktifkan. 

2. Dibutuhkan jumlah perlakuan yang lebih banyak 
untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik 
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sehingga memungkinkan tercapainya tujuan 
secara maksimal. 
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